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Diabetes Mellitus merupakan penyakit gangguan metabolik glukosa 
yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa dalam darah yang 
melebihi batas normal. Klasifikasi Diabetes Mellitus terdiri dari empat 
yaitu Diabetes Mellitus Tipe 1, Tipe 2, Gestasional, dan Tipe Lain. 
Penderita penyakit Diabetes Mellitus di RSI Jemursari Surabaya pada 
bulan Januari hingga Desember 2017 sebanyak 2.176 penderita. 
Diabetes Mellitus yang banyak diderita oleh pasien di RSI Jemursari 
adalah Diabetes Mellitus Tipe 2 karena penurunan sekresi insulin dan 
atau resistensi insulin yakni mencapai 82,44 % dari keseluruhan 
penyakit Diabetes Mellitus pada tahun 2017. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini dilakukan analisis faktor – faktor yang mempengaruhi 
kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 pada pasien di RSI Jemursari Surabaya 
pada tahun 2017. Metode yang digunakan Regresi Logistik Biner 
dengan variabel respon yaitu status Diabetes Mellitus dan variabel 
prediktor sebanyak 7 yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan 
terakhir yang ditamatkan, status pekerjaan, status  tekanan darah, 
riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus, dan status merokok. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap 
Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah jenis kelamin perempuan, usia diatas 45 
tahun dan ada riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus. 
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Diabetes Mellitus is a disease of glucose metabolic disorder 
characterized by increased levels of glucose in the blood that exceeds 
the normal limit. Diabetes Mellitus classification consists of four of 
Diabetes Mellitus Type 1, Type 2, Gestational, and Other Types. 
Patients with Diabetes Mellitus disease in RSI Jemursari Surabaya in 
January to December 2017 were 2,176 patients. Diabetes Mellitus that 
suffered by many patients in RSI Jemursari is Diabetes Mellitus Type 2 
because of decreased insulin secretion and / or insulin resistance that 
reach 82,44% from all Diabetes Mellitus disease in 2017. Therefore, in 
this research, the factor analysis which affects the case of Type 2 
Diabetes Mellitus in patients in RSI Jemursari Surabaya in 2017. The 
method used Binary Logistic Regression with response variable that is 
Diabetes Mellitus status and 7 predictor variables are gender, age, 
education level last rescued, job status, blood pressure status, family 
history of Diabetes Mellitus disease, and smoking status. The results 
showed that the variables affecting Diabetes Mellitus Type 2 were 
female gender, age above 45 years and family history of Diabetes 
Mellitus. 
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1.1 Latar Belakang 
Diabetes Mellitus merupakan penyakit gangguan metabolik 
menahun akibat insulin yang diproduksi oleh pankreas tidak 
cukup untuk mengontrol kadar gula darah. Akibatnya terjadi 
peningkatan glukosa di dalam darah yang melebihi batas normal 
(Depkes RI, 2014). Walaupun Diabetes Mellitus  merupakan 
penyakit kronik yang tidak menyebabkan kematian secara 
langung, tetapi penyakit ini dapat berakibat fatal apabila 
pengelolaannya tidak tepat. Pengelolaan Diabetes Mellitus  
memerlukan penanganan secara multidisplin yang mencangkup 
terapi non-obat dan terapi obat (Depkes  RI, 2005). Salah satu 
kadar gula darah yang dapat menggambarkan kondisi gula darah 
seseorang, khususnya penderita Diabetes Mellitus adalah kadar 
glukosa darah sewaktu. Jika hasil pemeriksaan gula darah 
sewaktu ≥ 200 mg/dl dan terdapat keluhan khas Diabetes 
Mellitus, diagnosis Diabetes Mellitus dapat ditegakkan 
(PERKENI, 2015). 
Klasifikasi kasus Diabetes Mellitus menurut PERKENI 
(2015) terdiri dari empat yaitu Diabetes Mellitus Tipe 1, Tipe 2, 
Gestasional, dan Tipe Lain. Berdasarkan data rekam medis di RSI 
Jemursari Surabaya pada tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah 
penderita Diabetes Mellitus sebesar 2.176 penderita dimana 
penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 mencapai 1.794 penderita 
lebih banyak dibandingkan penderita Diabetes Mellitus selain 
Tipe 2 sebesar 382 penderita.  
Faktor diduga menjadi penyebab terjangkit kasus Diabetes 
Mellitus dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor yang 
tidak dapat dimodifikasi dan yang dapat dimodifikasi. Faktor 
risiko yang yang tidak dapat dimodifikasi adalah ras dan etnik, 
umur jenis kelamin, riwayat keluarga Diabetes Mellitus, riwayat 
melahirkan bayi dengan berat badan lebih dari 4000 gram, dan 




gram). Sedangkan faktor risiko yang dapat dimodifikasi erat 
kaitannya dengan perilaku hidup yang kurang sehat, yaitu berat 
badan lebih yang menyebabkan obesitas abdominal/sentral, 
kurangnya aktivitas fisik, status hipertensi, diet tidak sehat 
(Depkes R.I, 2014). 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Diabetes 
Mellitus pernah dilakukan Santoso (2013) di Provinsi Jawa 
Timur. Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap  Diabetes Mellitus 
adalah umur, pendidikan, obesitas, hipertensi, aktivitas fisik, 
merokok, dan konsumsi makanan atau minuman manis. 
Sementara penelitian mengenai Diabetes Mellitus Tipe 2 pernah 
dilakukan oleh Palimbunga dkk (2017) di RSU GMIM Pancaran 
Kasih Manado. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan 
variabel yang berhubungan dengan Diabetes Mellitus Tipe 2 
adalah adalah usia, riwayat keluarga, tingkat pendapatan, dan 
tingkat pekerjaan. 
Penelitian ini dilakukan kajian terhadap faktor – faktor 
yang diduga mempengaruhi kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 di 
RSI Jemursari Surabaya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Regresi Logistik Biner. Regresi Logistik 
Biner digunakan karena variabel respon yang digunakan bersifat 
biner yaitu Status Diabetes Mellitus dikategorikan menjadi dua 
kategori yaitu Diabetes Mellitus Selain Tipe 2 dan Diabetes 
Mellitus Tipe 2. Variabel prediktor yang digunakan mencakup 
tujuh variabel yang diduga mempengaruhi penyakit Diabetes 
Mellitus Tipe 2 antara lain jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan 
terakhir yang ditamatkan, status pekerjaan, status tekanan darah, 
riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus, dan status merokok. 
Analisis regresi logistik biner pada penelitian berguna untuk 
mengetahui faktor– faktor yang mempengaruhi penyakit Diabetes 
Mellitus Tipe 2 pada pasien di RSI Jemursari Surabaya pada 
tahun 2017. Faktor–faktor yang mempengaruhi terhadap 




menindak lanjuti kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari 
Surabaya.   
1.2 Perumusan Masalah  
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari 
Surabaya pada tahun 2017 mencapai 82,44 % dari keseluruhan 
penderita Diabetes Mellitus . Oleh karena itu, diperlukan analisis 
tentang faktor – faktor yang mempengaruhi kasus Diabetes 
Mellitus Tipe 2 pada pasien di RSI Jemursari Surabaya. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah menentukan faktor – faktor yang 
mempengaruhi kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 pada pasien di RSI 
Jemursari Surabaya sehingga kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 yang 
terjadi di RSI Jemursari Surabaya  dapat berkurang. 
1.4 Batasan Masalah 
Obyek penelitian ini adalah pasien Diabetes Mellitus rawat 
inap yang tercatat di rekam medis RSI Jemursari Surabaya pada 
periode Januari hingga Desember 2017.   
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian kasus Diabetes 
Mellitus Tipe 2 adalah memberikan informasi terkait faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap penyakit Diabetes Mellitus Tipe 
2. Sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi menindak lanjuti 
kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari Surabaya  dan 





































2.1 Cross Tabulation 
Cross tabulation adalah tabel yang berisi data jumlah atau 
frekuensi atau beberapa klasifikasi (kategori). Cross tabulation 
yaitu suatu metode statistik yang menggambarkan dua atau lebih 
variabel secara simultan dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk 
tabel yang merefleksikan distribusi bersama dua atau lebih 
variabel dengan jumlah kategori yang terbatas (Agresti, 2007). 
Struktur data cross tabulation rxc ditunjukkan pada Tabel 2.1 
berikut ini. 




1 2 … j … c 
1 n11 n12 … n1j … n1c n1. 
2 n21 n22 … n2j … n2c n2. 
... ... ... … ... … ... ... 
i ni1 ni2 … nij … nic ni. 
... ... ... … ... … ... ... 
r nr1 nr2 … nrj … nrc nr. 
Jumlah n.1 n.2 … n.j … n.c n.. 
Dimana nij adalah banyaknya individu yang termasuk ke 
dalam sel ke i dan j (total pengamatan pada sel ke i dan j, dengan 
i = 1, 2, …, r dan j = 1, 2, …, c.  
2.2 Independensi 
Uji independensi digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel (Agresti, 2007). Setiap level atau kelas dari 
variabel-variabel tersebut harus memenuhi syarat sebagai berikut. 
a. Homogen 
Homogen adalah dalam setiap sel tersebut harus 
merupakan obyek yang sama. Sehingga apabila datanya hetero-




b. Mutually Exclusive dan Mutually Exhaustive 
Mutually Exclusive (saling asing) adalah antara level satu 
dengan level lainnya harus saling lepas (independen). 
Mutually Exhaustive adalah dekomposisi secara lengkap 
sampai pada unit terkecil. Sehingga jika mengklasifikasikan satu 
unsur, maka hanya dapat diklasifikasikan dalam satu unit  saja, 
atau dengan kata lain semua nilai harus masuk dalam klasifikasi 
yang dilakukan. 
c. Skala Nominal dan Ordinal 
Skala Nominal adalah  skala yang bersifat kategorik yang 
berfungsi membedakan saja. sedangkan skala ordinal adalah skala 
yang bersifat kategorik menunjukkan adanya suatu urutan atau  
tingkatan. Berikut Ini langkah – langkah pengujian independensi. 
Hipotesis : 
H0 : Pij = Pi. × P.j   
(Tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati) 
H1 : Pij ≠ Pi. × P.j   
(Ada hubungan antara dua variabel yang diamati) 

























nij = Nilai observasi/pengamatan baris ke-i kolom ke-j 
eij = Nilai ekspektasi baris ke-i kolom ke-j 
i   = Banyak kategori untuk baris 
j   = Banyak kategori untuk kolom 
Daerah Kritis :  
Tolak H0 pada taraf signifikan α jika )),1)(1((
22
 −− cr  atau P-








2.3 Regresi Logistik Biner 
Regresi logistik biner adalah suatu metode analisis data 
yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel respon 
(y) yang berskala nominal (dua kategori atau nominal) dengan 
variabel prediktor (x) yang bersifat kategorik maupun kontinu 
(Hosmer & Lemeshow, 2000). Setiap pengamatan pada objek 
diklasifikasikan sebagai “sukses” atau “gagal” yang dinotasikan 1 
atau 0. Dalam keadaan demikian, variabel y mengikuti distribusi 
Bernoulli untuk setiap pengamatan ke-i. Fungsi Probabilitas 
untuk setiap pengamatan ditunjukkan pada Persamaan (2.3) 
sebagai berikut. 
yyyf −−= 1)1()( 
 
Dimana y = 0, 1 jika y = 0 maka f(y) = 1 – π dan jika y = 1 maka 
f(y) = π. Model regresi logistik dari y yang dinyatakan sebagai 





















p = banyaknya variabel prediktor   
Model regresi ada Persamaan (2.4) dapat diuraikan 
menggunakan transformasi logit terhadap π(x) untuk 
mempermudah dalam estimasi parameter. Sehingga didapatkan 



















2.4 Estimasi Parameter 
Estimasi parameter dalam regresi logistik dilakukan dengan 
metode Maximum Likelihood. Metode tersebut mengestimasi 
parameter β dengan cara memaksimumkan fungsi likelihood dan 
mensyaratkan bahwa data harus mengikuti suatu distribusi 
tertentu. Pada regresi logistik, setiap pengamatan mengikuti 
distribusi Bernoulli sehingga dapat ditentukan fungsi likelihood. 







pengamatan ke-i dan diasumsikan bahwa setiap pasangan 
pengamatan saling independen dengan pasangan pengamatan 
lainnya, i = 1, 2, ...,n maka fungsi probabilitas untuk setiap 





















































Setiap pasangan pengamatan diasumsikan independen 
sehingga fungsi likelihoodnya merupakan gabungan dari fungsi 
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Dengan i = 1,2 ,...,n. Sehingga didapatkan fungsi log likelihood 
ditunjukkan pada Persamaan (2.9) 


































Nilai β maksimum didapatkan melalui turunan L(β) 





















 ; j = 0, 1, …, p 
Untuk mendapatkan nilai taksiran  dari turunan pertama fungsi 












2.5 Uji Signifikansi Parameter 
Pengujian estimasi parameter merupakan pengujian yang 
digunakan untuk menguji signifikansi koefisien β dari model. 
Pengujian yang dilakukan sebagai berikut. 
1. Uji Serentak  
Uji serentak adalah pengujian yang dilakukan untuk 
memeriksa signifikansi parameter β secara serentak terhadap 
variabel respon (Hosmer & Lemeshow, 2000). Pengujian 
signifikansi parameter β secara serentak menggunakan Likelihood 
Ratio Test.  
Hipotesis : 
H0  : 021 ==== p   
H1  : Minimal ada satu 0j  dimana j = 1,2,...p 









































n1 : banyaknya observasi dengan variabel respon kategori 1 
n0 : banyaknya observasi dengan variabel respon kategori 0 
n : banyaknya total observasi 
p : banyaknya variabel prediktor 
Daerah Kritis : 
Tolak H0 pada taraf signifikan α jika ),(
2








1  dengan kj adalah banyaknya kategori pada 
variabel prediktor ke-j. 
2. Uji Parsial   
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui 
signifikansi setiap parameter terhadap variabel respon (Hosmer & 
Lemeshow, 2000). Pengujian signifikansi parameter secara 






H0  : 0=j  
H1  : 0j  dimana  j = 1,2,...,p
 





















Daerah Kritis : 
Tolak H0 pada taraf signifikan α jika 2 ),(
2
dfW   atau P-value < α.  
2.6 Uji Kesesuaian Model  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model yang 
dihasilkan berdasarkan regresi logistik secara serentak sudah 
layak. Dengan kata lain tidak terdapat perbedaan antara hasil 
pengamatan dan kemungkinan hasil prediksi model (Hosmer & 
Lemeshow, 2000).  
Hipotesis : 
H0 :  Model sesuai  
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model) 
H1 :  Model tidak sesuai  
(terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 






















   
Keterangan : 






dengan ck : respon (0, 1)) 










 g   : Jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak) 








Daerah Kritis : 
Tolak H0 pada taraf signifikan α jika C

 > 
2 (g – 2,α) atau P-value < 
α.  
2.7 Odds Ratio  
Odds Ratio digunakan untuk menentukan kecenderungan 
antara variabel respon dengan variabel prediktor serta 
menunjukkan pengaruh perubahan nilai setiap variabel prediktor. 
Odds ratio diartikan sebagai kecenderungan variabel respon 
memiliki suatu nilai tertentu jika diberikan x = 1 dan 
dibandingkan pada x = 0. Misalkan jika variabel respon ( )y  dan 
variabel prediktor ( )x  masing – masing dikategorikan kedalam 2 
kategori yaitu 0 dan 1, maka pada model tersebut ada 2 nilai ( )x  
dan 1 ( )x−  seperti yang diuraikan dalam Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Probabilitas Nilai Regresi Logistik 
Variabel 
Prediktor 
X = 1 X = 0 



























Y = 0 
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Berdasarkan hasil dari Persamaan (2.14) apabila nilai dari 
OR = 1, maka tidak ada  hubungan antara variabel prediktor 
dengan variabel respon. OR < 1, maka terdapat hubungan negatif 
antara variabel prediktor dengan variabel respon pada setiap 
perubahan nilai variabel prediktor demikian sebaliknya untuk OR 






2.8 Ketepatan Klasifikasi Model  
Ketepatan klasifikasi model digunakan untuk mengetahui 
apakah data diklasifikasikan dengan benar atau tidak (Agresti, 
2007). Evaluasi prosedur klasifikasi adalah suatu evaluasi yang 
melihat peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu 
fungsi klasifikasi (Johnson & Winchern, 2007). Ukuran yang 
dipakai adalah Apparent Error Rate (APER). Nilai APER 
menyatakan nilai proporsi sampel yang diklasifikasikan oleh 
fungsi klasifikasi. Tabel ketepatan klasifikasi disajikan seperti 
pada Tabel 2.3 sementara perhitungan nilai APER dan ketepatan 
klasifikasi dapat dituliskan pada Persamaan (2.15) dan (2.16).  






y1 n11 n12 











Ketepatan Klasifikasi = 100% - APER 
Keterangan : 
n11 = Jumlah subjek dari y1 tepat diklasifikasikan sebagai y1 
n12 = Jumlah subjek dari y1 salah diklasifikasikan sebagai y2 
n21 = Jumlah subjek dari y2 salah diklasifikasikan sebagai y1 
n22 = Jumlah subjek dari y2 tepat diklasifikasikan sebagai y2 
2.9 Diabetes Mellitus  
Berikut adalah klasifikasi Diabetes Mellitus berdasarkan 
PERKENI (2015).   
1. Diabetes Mellitus Tipe 2  
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 mencapai 90-95% dari 
keseluruhan populasi penderita diabetes. Pada penderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 merupakan penyakit gangguan metabolik yang 
ditandai oleh kenaikan kadar gula darah akibat penurunan sekresi 






insulin). Faktor penyebabnya adalah obesitas, gaya hidup, kurang 
gerak, dan penuaan (Depkes RI, 2005).  
2. Diabetes Mellitus Selain Tipe 2 
Klasifikasi lain Diabetes Mellitus, selain Diabetes Mellitus 
Tipe 2 adalah Diabetes Mellitus Tipe 1, Diabetes Mellitus 
Gestasional, dan Diabetes Mellitus Tipe Lain.  
Diabetes Mellitus Tipe 1 adalah penyakit gangguan 
metabolik yang ditandai oleh kenaikan kadar gula darah akibat 
kerusakan sel beta pankreas yang menyebabkan produksi insulin 
berkurang bahkan terhenti sehingga penderita sangat memerlukan 
tambahan insulin dari luar. Faktor penyebabnya adalah infeksi 
virus atau reaksi autoimun (rusaknya sistem kekebalan tubuh) 
sehingga merusak sel – sel beta pankreas (sel penghasil insulin) 
(IDAI, 2009).  
Diabetes Mellitus Gestasional adalah penyakit gangguan 
metabolik yang ditandai oleh kenaikan kadar gula darah yang 
terjadi pada wanita hamil, biasanya terjadi pada usia 24 minggu 
masa kehamilan, dan setelah melahirkan gula darah kembali 
normal.  
Diabetes Mellitus Tipe Lain adalah Diabetes Mellitus yang 
disebabkan karena kelainan pada fungsi sel beta dan kerja insulin 
(Depkes RI, 2005). 
Diabetes Mellitus diantaranya dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut. 
1. Usia  
Berdasarkan penelitian Handayani (2003) membuktikan 
bahwa risiko terkena Diabetes Mellitus Tipe 2 pada usia > 45 
tahun sebesar 7,5 kali lebih besar dibandingkan mereka yang 
berusia ≤ 45 tahun. Risiko terjangkit Diabetes Mellitus akan 
meningkat seiring dengan bertambahnya usia.  
2. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian Irawan (2010) membuktikan 
bahwa risiko perempuan menderita Diabetes Mellitus sebesar 
1,33 kali lebih besar dibanding laki-laki. Hal ini diduga akibat 




menopouse. Penurunan hormon estrogen juga menyebabkan 
peningkatan cadangan lemak tubuh terutama didaerah abdomen. 
3. Tingkat Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan  
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap kejadian 
penyakit Diabetes Melitus Tipe 2. Orang yang tingkat pendi-
dikannya tinggi biasanya akan memiliki banyak pengetahuan 
tentang kesehatan. Dengan adanya pengetahuan tersebut oarang 
akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatannya (Irawan, 
2010). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Palimbunga 
(2017) pengelompokkan tingkat pendidikan  terakhir yang 
ditamatkan sebagai berikut : 
- Pendidikan Dasar dan Menengah   : ≤ SMA/Sederajat 
- Pendidikan Tinggi   : > SMA/Sederajat 
4. Pekerjaan  
Jenis pekerjaan juga erat kaitanya dengan aktivitas fisik 
yang dilakukan seseorang. Berdasarkan penelitian Irawan (2010) 
bahwa orang yang memiliki pekerjaan sedang berisiko 2,10 kali 
dibanding orang memiliki pekerjaan berat. Sedangkan orang 
memiliki pekerjaan ringan berisiko 2,27 kali dibanding orang 
memiliki pekerjaan berat. Menurut Sukardji (2009) jenis peker-
jaan dapat dikelompokkan berdasarkan berat – ringannya aktivitas 
fisik yang dilakukan seseorang, seperti :  
- Ringan : tidak kerja, ibu rumah tangga, PNS, 
pegawai BUMN, swasta, dan lainnya 
- Sedang  : TNI, Polri, wiraswasta, pedagang, 
pelayanan jasa dan sekolah 
- Berat  : petani, nelayan, dan buruh 
5. Tekanan Darah  
Berdasarkan penelitian Wahyuni (2010) membuktikan 
bahwa orang yang hipertensi mempunyai resiko tekena Diabetes 
Mellitus sebesar 1,193 kali dibandingkan yang tidak hipertensi.  
Hipertensi dapat membuat sel tidak sensitif terhadap insulin atau 
resisten insulin. Padahal insulin berperan dalam mengatur 




oleh sel, maka kadar gula di dalam darah juga mengalami gang-
guan (Mihardja, 2009). Berdasarkan penelitian PERKENI (2015) 
dikatakan hipertensi jika tekanan darah ≥ 140/90 mmHg. 
Dikatakan tidak hipertensi jika tekanan darah < 140/90 mmHg.  
6. Riwayat Keluarga Diabetes Mellitus 
Berdasarkan penelitian Palimbunga dkk (2017) 
membuktikan bahwa risiko orang yang memiliki riwayat keluarga 
Diabetes Mellitus 4,33 kali berisiko untuk menderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki 
riwayat keluarga menderita Diabetes Mellitus. Hal ini disebabkan 
karena Diabetes Mellitus dapat menurun menurut silsilah 
keluarga yang mengidap diabetes, karena kelainan gen yang 
mengakibatkan tubuhnya tidak dapat menghasilkan insulin 
dengan baik. 
7. Kebiasaan Merokok 
Merokok adalah salah satu faktor risiko terjadinya penyakit 
Diabetes Mellitus. Asap rokok tersebut dapat merangsang ke-
lenjar adrenal yang dapat meningkatkan kadar gula darah 
(Latu,1983). Berdasarkan penelitian Santoso (2013) seseorang 
yang sebelumnya pernah merokok memiliki resiko menderita 
Diabetes Mellitus 1,782 lebih besar dari pada yang tidak pernah 
merokok. 
2.10 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang pernah mengkaji mengenai 
kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 sebagai berikut.  
1. Penelitian yang berkaitan dengan Diabetes Mellitus pernah 
dilakukan Santoso (2013) di Provinsi Jawa Timur meng-
gunakan metode Regresi Logistik Biner. Variabel yang 
diduga berpengaruh terhadap Diabetes Mellitus adalah 
jenis kelamin, umur, pendidikan, obesitas, hipertensi, 
aktivitas fisik, merokok, konsumsi makanan atau minuman 
manis, konsumsi makanan berlemak, dan konsumsi 
makanan diawetkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
disimpulkan variabel yang signifikan mempengaruhi 




Diabetes Mellitus adalah umur, pendidikan, obesitas, 
hipertensi, aktivitas fisik, merokok, dan konsumsi makanan 
atau minuman manis. 
2. Penelitian yang berkaitan dengan Diabetes Mellitus Tipe 2 
pernah dilakukan Palimbunga dkk (2017) di RSU GMIM 
Pancaran Kasih Manado. Variabel yang diduga memiliki 
hubungan dengan kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah 
jenis kelamin, usia, riwayat keluarga, pendidikan, tingkat 
pendapatan, dan tingkat pekerjaan. Berdasarkan hasil pene-
litian tersebut disimpulkan variabel yang berhubungan de-
ngan kejadian Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah usia, ri-























3.1 Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder terlampir pada Lampiran 1 yang diperoleh dari status 
rekam medis pasien penderita Diabetes Mellitus di RSI Jemursari 
Surabaya yang beralamat di Jl. Jemursari 51-57, Surabaya, Jawa 
Timur. 
Periode data rekam medis pasien penderita Diabetes 
Mellitus yang rawat inap di RSI Jemursari Surabaya  yang diteliti  
adalah dari bulan Januari sampai Desember 2017. Surat 
permohonan ijin memperoleh data untuk Tugas Akhir, surat 
keterangan pengambilan data, dan surat pernyataan kevalidan 
data terlampir pada Lampiran 29 s.d Lampiran 31. 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 
pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 






0 : Selain Tipe 2 
Nominal 
1 : Tipe 2 
X1 Jenis Kelamin 
0 : Laki-Laki 
Nominal 
1 : Perempuan 
X2 Usia 
0 : ≤ 45 Tahun 
Nominal 





0 : > SMA/Sederajat    
Nominal 
1 : ≤ SMA/Sederajat 
X4 Status Pekerjaan 
0 : Berat & Sedang 
Nominal 




0 : Tidak Hipertensi 
Nominal 






Tabel 3.1 Lanjutan 







0 : Tidak Ada  
Nominal 
1 : Ada 
X7 Status Merokok  
0 : Tidak Merokok 
Nominal 
1 : Merokok 
Definisi operasional variabel prediktor dicatat pada saat 
pasien Diabetes Mellitus rawat inap di RSI Jemursari Surabaya 
periode Januari sampai Desember 2017 sebagai berikut. 
1. Status Diabetes Mellitus (Y) 
Pasien yang di diagnosis Diabetes Mellitus saat pasien 
menjalani rawat inap. Status Diabetes Mellitus pasien dikate-
gorikan menjadi 2 yaitu Diabetes Mellitus Tipe 2 dan Diabetes 
Mellitus selain Tipe 2. Dimana pasien Diabetes Mellitus selain 
Tipe 2 yaitu Diabetes Mellitus Tipe 1, Diabetes Mellitus Gesta-
sional, dan Diabetes Mellitus Tipe Lain. 
2. Jenis Kelamin (X1) 
Jenis kelamin pasien Diabetes Mellitus yang tercatat dalam 
riwayat rekam medis pasien di RSI Jemursari Surabaya . 
3. Usia (X2) 
Usia pasien yang dicatat pada saat pasien Diabetes Mellitus 
masuk rawat inap di RSI Jemursari Surabaya . 
4. Tingkat Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan (X3) 
Tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan pasien 
Diabetes Mellitus yang tercatat dalam riwayat rekam medis 
pasien di RSI Jemursari Surabaya. 
5. Status Pekerjaan (X4) 
Status pekerjaan pasien sesuai dengan yang tercatat di 
riwayat rekam medis. Pasien dikatakan status pekerjaan ringan 
apabila sebagai ibu rumah tangga, tidak bekerja, PNS, pegawai 
BUMN, swasta, dan lainnya. Status pekerjaan sedang apabila 




sekolah. Sedangkan status pekerjaan berat apabila sebagai petani, 
nelayan, dan buruh.  
6. Tekanan Darah (X5) 
Tekanan darah pasien di ukur saat pengkajian awal pasien  
masuk di ruang rawat inap. Tekanan darah pasien dikatakan 
hipertensi apabila tekanan darah lebih besar atau sama dengan 
140/90 mmHg. Tekanan darah dikatakan tidak hipertensi apabila 
tekanan darah dibawah 140/90 mmHg.    
7. Riwayat Penyakit Keluarga Diabetes Mellitus (X6) 
Pasien dinyatakan ada riwayat keluarga Diabetes Mellitus 
apabila orang tua pasien sedang menderita / pernah menderita 
Diabetes Mellitus. 
8. Status Merokok (X7) 
Pasien yang dikatakan perokok apabila pasien masih 
menjadi perokok ataupun pernah merokok dan tercatat dalam 
riwayat rekam medis pasien.  
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Simple Random Sampling (SRS) dengan 
taksiran parameter proporsional. Populasi penderita Diabetes 
Mellitus (N) berdasarkan informasi bagian rekam medis sebanyak 
2.176 pasien. Dengan demikian dapat ditetapkan jumlah sampel 





















dimana Z1-α/2 = 1,96 pada taraf signifikan 5% 
Diketahui proporsi jumlah penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 
sebesar p = 0,824 sementara jumlah penderita Diabetes Mellitus 
selain Tipe 2 sebesar q = 0,176. Karena keterbatasan waktu dan 
biaya maka digunakan batas kesalahan estimasi sebesar B = 8,2% 
sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 80 pasien. 
Kemudian jumlah sampel setiap bulan dihitung secara 
proporsional menggunakan Persamaan 3.2 karena jumlah 










 Berikut adalah contoh perhitungan sampel untuk bulan 











 Sesuai dengan perhitungan diatas, dimana Ni adalah jumlah 
populasi dan ni adalah jumlah sampel penderita Diabetes Mellitus 
pada bulan ke-i. Rincian populasi dan sampel untuk setiap bulan 
disajikan pada Tabel 3.2. 







Januari 110 56 166 6 
Februari 116 31 147 5 
Maret 159 36 195 7 
April 120 24 144 5 
Mei 126 31 157 6 
Juni 120 33 153 6 
Juli 156 29 185 7 
Agustus 190 21 211 8 
September 161 26 187 7 
Oktober 195 29 227 8 
November 193 28 221 8 
Desember 148 35 183 7 
Total 1794 382 2176 80 
  Berdasarkan kondisi populasi penderita Diabetes Mellitus 
di RSI Jemursari Surabaya dimana populasi penderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 sebesar 82,4% sedangkan penderita Mellitus 
Selain Tipe 2 sebanyak 17,6%. Sehingga diambil sampel seperti 
pada Tabel 3.3.    
Tabel 3.3 Distribusi Sampel Penelitian 
Kategori Sampel 
Selain Tipe 2 24 





3.4 Struktur Data  
Struktur data yang digunakan berdasarkan variabel 
penelitian yang digunakan diatas disajikan pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Struktur Data 
Pasien 
ke-i 
Yi Xi1 Xi2 Xi3 Xi4 Xi5 Xi6 Xi7 
1 Y1 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 
2 Y2 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 










80 Y80 X80 1  X80 2 X80 3 X80 4 X80 5 X80 6 X80 7 
3.5 Langkah Analisis  
Metode analisis yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah penelitian ini adalah Regresi Logistik Biner dengan 
langkah analisis seperti berikut ini. 
1. Mengumpulkan data rekam medis pasien penderita 
Diabetes Mellitus di  RSI Jemursari Surabaya 
2. Mendeskripsikan data faktor – faktor yang mempengaruhi 
status Diabetes Mellitus di  RSI Jemursari Surabaya 
3. Melakukan analisis independensi pada data faktor – faktor  
yang mempengaruhi status Diabetes Mellitus di  RSI 
Jemursari Surabaya 
4. Melakukan estimasi parameter pada faktor – faktor yang 
mempengaruhi status Diabetes Mellitus  di  RSI Jemursari 
Surabaya 
5. Melakukan uji serentak berdasarkan faktor – faktor yang 
mempengaruhi status Diabetes Mellitus di  RSI Jemursari 
Surabaya 
6. Melakukan uji parsial untuk mengetahui faktor – faktor 
yang mempengaruhi status Diabetes Mellitus di  RSI 
Jemursari Surabaya 
7. Intepretasi koefisien parameter  
8. Melakukan identifikasi ketepatan klasifikasi pada data 




9. Manarik kesimpulan dan saran   
Langkah analisis diatas digambarkan dalam bentuk diagram alir 

































Gambar 3.1 Diagram Alir 






























ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV ini membahas hasil analisis karakteristik data 
dan regresi logistik biner untuk mengetahui faktor – faktor yang 
mempengaruhi kasus Diabetes Melitus Tipe 2 di RSI Jemursari 
Surabaya. 
4.1 Karakteristik Status Diabetes Mellitus pada Tahun 2017  
Karakteristik pasien yang menderita Diabetes Mellitus di 
RSI Jemursari pada tahun 2017 di sajikan dalam Gambar 4.1.   
 
Gambar 4.1 Status Diabetes Mellitus   
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari 80 pasien yang 
menderita penyakit Diabetes Mellitus, pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 sebanyak 70% sedangkan pasien yang 
menderita Diabetes Mellitus selain Tipe 2 yaitu Diabetes Mellitus 
Tipe 1, Gestasional, dan tipe lainnya sebanyak 30%. Sehingga 
status pasien yang menderita Diabetes Mellitus di RSI Jemursari 
Surabaya mayoritas Diabetes Mellitus Tipe 2 yang disebabkan 
karena penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas dan atau 
resistensi insulin.  
4.2 Karakteristik Variabel yang Berpengaruh pada Status 
Diabetes Mellitus   
Karakteristik data antara variabel prediktor dan status 
Diabetes Mellitus berdasarkan data pada Lampiran 1 yang 










A. Jenis Kelamin 
Karakteristik antara variabel jenis kelamin dan status 
Diabetes Mellitus mengacu pada Lampiran 2 yang kemudian 
disajikan pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Status Diabetes Mellitus  
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
Laki-Laki 5 (6,2%) 24 (30%) 29 (36,2%) 
Perempuan 19 (23,8%) 32 (40%) 51 (63,8%) 
Total 24 (30%) 56 (70%) 80 (100%) 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan berjenis kelamin laki – laki 
sebanyak 24 orang. Sementara pasien yang menderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 
orang. Sehingga mayoritas pasien yang menderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari Surabaya berjenis kelamin 
perempuan.  
B. Usia  
Karakteristik antara variabel usia dan status Diabetes 
Mellitus mengacu pada Lampiran 3 yang kemudian disajikan 
pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Usia 
 
Usia 
Status Diabetes Mellitus 
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
≤ 45 tahun 16 (20%) 17 (21,2%) 33 (41,2%) 
> 45 tahun 8 (10%) 39 (48,8%) 47 (58,8%) 
Total 24 (30%) 56 (70%) 80 (100%) 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan berusia kurang dari atau sama 
dengan 45 tahun sebanyak 17 orang. Sementara pasien yang 




sebanyak 39 orang. Sehingga mayoritas pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari Surabaya berusia 
diatas 45 tahun. 
C. Tingkat Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan 
Karakteristik antara variabel tingkat pendidikan terakhir 
yang ditamatkan dan status Diabetes Mellitus mengacu pada 
Lampiran 4 yang kemudian disajikan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan  
   Tingkat Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan 
Tingkat Pendidikan 
Terakhir yang Ditamatkan  
Status Diabetes Mellitus  
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
> SMA/Sederajat 8 (10%) 16(20%) 24 (30%) 
≤ SMA/Sederajat 16 (20%) 40(50%) 56 (70%) 
Total 24 (30%) 56  (70%) 80 (100%) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan pendidikan terakhir yang 
ditamatkan diatas SMA/ Sederajat sebanyak 16 orang. Sementara 
pasien menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 dan pendidikan 
terakhir yang ditamatkan kurang dari atau sama dengan SMA/ 
Sederajat sebanyak 40 orang. Sehingga pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari Surabaya mayoritas 
pendidikan terakhir yang ditamatkan kurang dari atau sama 
dengan SMA/ Sederajat. 
D. Status Pekerjaan  
Karakteristik antara variabel status pekerjaan dan status 
Diabetes Mellitus mengacu pada Lampiran 5 yang kemudian 
disajikan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Status Pekerjaan 
Status Pekerjaan 
Status Diabetes Mellitus  
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
Berat & Sedang 4 (5%) 10 (12,5%) 14 (17,5%) 
Ringan 20 (25%) 46 (57,5%) 66 (82,5%) 




Tabel 4.4 menunjukkan pasien yang menderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 dan berstatus pekerjaan berat & sedang sebanyak 
10 orang. Sementara pasien yang menderita Diabetes Mellitus 
Tipe 2 dan berstatus pekerjaan ringan sebanyak 46 orang. 
Sehingga pasien yang menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI 
Jemursari Surabaya mayoritas status pekerjaannya ringan. 
E. Status Tekanan Darah 
Karakteristik antara variabel status tekanan darah dan status 
Diabetes Mellitus mengacu pada Lampiran 6 yang kemudian 
disajikan pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan  
   Status Tekanan Darah 
Status Tekanan 
Darah 
Status Diabetes Mellitus  
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
Tidak Hipertensi 15 (18,8%) 29 (36,2%) 44 (55%) 
Hipertensi 9 (11,2%) 27 (33,8%) 36 (45%) 
Total 24 (30%) 56 (70%) 80 (100%) 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan status tekanan darah tidak hipertensi 
(< 140/90 mmHg) sebanyak 29 orang. Sementara pasien yang 
menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 dan status tekanan darah 
hipertensi ( ≥ 140/90 mmHg) sebanyak 27 orang. Sehingga pasien 
yang menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari 
Surabaya mayoritas tekanan darah saat pengkajian awal di ruang 
rawat inap adalah tidak hipertensi. 
F. Riwayat Penyakit Keluarga Diabetes Mellitus 
Karakteristik antara variabel riwayat penyakit keluarga 
Diabetes Mellitus dan status Diabetes Mellitus mengacu pada 









Tabel 4.6 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Riwayat Penyakit 
       Keluarga Diabetes Mellitus  
Riwayat Penyakit Keluarga 
Diabetes Mellitus 
Status Diabetes Mellitus 
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
Tidak Ada 21 (26,2%) 55 (68,8%) 76 (95%) 
Ada 3 (3,8%) 1 (1,2%) 4 (5%) 
Total 24 (30%) 56 (70%) 80 (100%) 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan tidak ada riwayat penyakit keluarga 
Diabetes Mellitus sebanyak 55 orang. Sementara pasien yang 
menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 dan ada riwayat penyakit 
keluarga Diabetes Mellitus Tipe 2 sebanyak 1 orang. Sehingga 
pasien yang menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di RSI Jemursari 
Surabaya mayoritas tidak ada riwayat penyakit keluarga Diabetes 
Mellitus. 
G. Status Merokok 
Karakteristik antara variabel status merokok dan status 
Diabetes Mellitus mengacu pada Lampiran 8 yang kemudian 
disajikan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Status Merokok 
Status Merokok 
Status Diabetes Mellitus  
Total 
Selain Tipe 2 Tipe 2 
Tidak Merokok 22 (27,5%) 52 (65%) 74 (92,5%) 
Merokok 2 (2,5%) 4 (5%) 6 (7,5%) 
Total 24 (30%) 56 (70%) 80 (100%) 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pasien yang menderita 
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan tidak pernah merokok sebanyak 52 
orang. Sementara pasien yang menderita Diabetes Mellitus Tipe 2 
dan yang pernah merokok atau masih menjadi perokok sebanyak 
4 orang. Sehingga pasien yang menderita Diabetes Mellitus Tipe 





4.3 Uji Independensi 
Uji independensi digunakan untuk menguji hubungan 
antara dua variabel. Statistik uji yang digunakan dalam penelitian 
adalah Chi-square dimana variabel yang diuji adalah variabel 
respon dengan masing – masing  variabel prediktor. Adapun 
perumusan hipotesis  yang  digunakan  dalam  uji  independensi  
adalah sebagai berikut. 
H0 : Pij = Pi. × P.j   
(Tidak ada hubungan antara status Diabetes   Mellitus dan 
variabel prediktor) 
H1 : Pij ≠ Pi. × P.j  
(Ada hubungan antara Diabetes Mellitus dan variabel 
prediktor) 
Hasil uji independensi disajikan pada Tabel 4.8 mengacu pada 
Lampiran 9 s.d Lampiran 15. 
Tabel 4.8 Uji Independensi  
Variabel Prediktor   Chi-square χ2(10%, 1) df P-value 
Jenis Kelamin (X1) 3,526 2,706 1 0,060 * 
Usia (X2) 9,139 2,706 1 0,003 *  
Tingkat Pendidikan Terakhir 
yang Ditamatkan (X3) 
0,181 2,706 1 0,670  
Status Pekerjaan (X4) 0,016 2,706 1 0,898 
Status Tekanan Darah (X5) 0,779 2,706 1 0,377 
Riwayat Penyakit Keluarga 
Diabetes Mellitus (X6) 
4,060 2,706 1 0,044 * 
Status Merokok (X7) 0,034 2,706 1 0,853 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 
sebesar 10% dimana H0 ditolak jika nilai Chi-square lebih besar 
dari χ2(10%,1) sebesar 2,706 dengan nilai P-value kurang dari 10%. 
Sehingga diperoleh keputusan bahwa variabel prediktor yang 
memiliki hubungan dengan status Diabetes Mellitus adalah jenis 
kelamin (X1), usia (X2), dan riwayat penyakit keluarga Diabetes 






4.4 Regresi Logistik Biner  
Regresi logistik biner digunakan untuk mengetahui faktor – 
faktor yang berpengaruh terhadap status Diabetes Mellitus Tipe 2 
di RSI Jemursari Surabaya pada tahun 2017. Berikut adalah 
langkah – langkah pengujian yang dilakukan. 
4.4.1 Uji Individu 
Uji individu digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh masing – masing variabel prediktor terhadap status 
Diabetes Mellitus. Langkah awal yang dilakukan yaitu menaksir 
parameter untuk setiap variabel prediktor. Berikut ini adalah 
hipotesis yang digunakan.  
0:H0 =j   
(Variabel prediktor ke-j tidak berpengaruh signifikan    
terhadap status Diabetes Mellitus)  
0:H1 j   
(Variabel prediktor ke-j berpengaruh signifikan terhadap  
status Diabetes Mellitus)  dengan j = 1,2,...,7 
Hasil uji signifikansi parameter secara individu disajikan pada 
Tabel 4.9 mengacu pada Lampiran 16 s.d Lampiran 22. 
Tabel 4.9 Uji Individu  
Variabel Β S.E. Wald χ2(10%,1) Df P-value 
X1 [1] -1,047 0,571 3,369 2,706 1 0,066 * 
Constant 1,569 0,492 10,182 2,706 1 0,001  
X2 [1] 1,523 0,522 8,534 2,706 1 0,003 * 
Constant 0,061 0,348 0,030 2,706 1 0,862 
X3 [1] 0,223 0,524 0,181 2,706 1 0,670 
Constant 0,693 0,433 2,562 2,706 1 0,109 
X4 [1] -0,083 0,649 0,016 2,706 1 0,898 
Constant 0,916 0,592 2,399 2,706 1 0,121 
X5 [1] 0,439 0,499 0,774 2,706 1 0,379 





Tabel 4.9 Lanjutan  
Variabel Β S.E. Wald χ2(10%,1) Df P-value 
X6 [1] -2,061 1,183 3,037 2,706 1 0,081 * 
Constant 0,963 0,257 14,088 2,706 1 0,000 
X7 [1] -0,167 0,903 0,034 2,706 1 0,853 
Constant 0,860 0,254 11,439 2,706 1 0,001 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 
sebesar 10% dimana H0 ditolak jika nilai Wald lebih besar dari 
χ2(10%,1) sebesar 2,706 dengan P-value kurang dari 10% maka 
diperoleh keputusan bahwa variabel prediktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap status Diabetes Mellitus adalah jenis kelamin 
(X1), usia (X2), dan riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus 
(X6). 
 
4.4.2 Estimasi Parameter 
Hasil estimasi parameter β yang diperoleh dengan cara 
memaksimumkan fungsi likelihood dengan menggunakan semua 
variabel prediktor dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut.  
Tabel 4.10 Estimasi Parameter 
Variabel Prediktor β
 
X1 [1] -1,441 
X2 [1] 1,798 
X3 [1] -0,344 
X4 [1] -0,480 
X5 [1] 0,043 
X6 [1] -3,447 
X7 [1] -1,346 
Constant 1,872 
Hasil estimasi parameter β pada Tabel 4.10 maka didapatkan 
model logit sebagai berikut.   








Setelah nilai estimasi parameter diperoleh, kemudian 




melihat apakah tujuh variabel prediktor yang diuji secara serentak 
berpengaruh signifikan terhadap status Diabetes Mellitus. Adapun 
pengujian signifikansi parameter secara serentak dengan hipotesis 
sebagai berikut.  
0:H 76543210 =======   
(Semua variabel prediktor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap status Diabetes Mellitus) 
 :H1 Minimal ada satu 0j   
(Minimal ada satu variabel prediktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap status Diabetes Mellitus) dengan  j = 
1,2,...7 
Hasil uji signifikansi parameter secara serentak disajikan pada 
Tabel 4.11 mengacu pada Lampiran 23. 
Tabel 4.11 Uji Serentak dengan Semua Variabel Prediktor 
Chi-square Df χ2(10%,7) P-value 
19,678 7 12,017 0,006 
Tabel 4.11 menujukkan bahwa pada taraf signifikan α  
sebesar 10% dimana H0 ditolak jika G sebesar 19,678 lebih besar 
dari χ2(10%,7) sebesar 12,017 dengan nilai P-value sebesar 0,006 
kurang dari 10%. Maka diperoleh keputusan tolak H0 artinya 
minimal ada satu variabel prediktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap status Diabetes Mellitus . 
Adapun pengujian signifikansi parameter secara parsial 
untuk mengetahui variabel prediktor mana yang berpengaruh sig- 
nifikan terhadap status Diabetes Mellitus dengan hipotesis 
sebagai berikut.  
0:H0 =j   
(Variabel prediktor ke-j tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap status Diabetes Mellitus)  
0:H1 j  
(Variabel prediktor ke-j berpengaruh signifikan terhadap 




Hasil uji signifikansi parameter secara parsial disajikan pada 
Tabel 4.12 mengacu pada Lampiran 24. 
Tabel 4.12 Uji  Parsial dengan Semua Variabel Prediktor 
Variabel β
 
S.E. Wald χ2(10%,1) Df P-value 
X1 [1] -1,441 0,840 2,941 2,706 1 0,086 * 
X2 [1] 1,798 0,664 7,330 2,706 1 0,007 * 
X3 [1] -0,344 0,683 0,254 2,706 1 0,614 
X4 [1] -0,480 0,835 0,330 2,706 1 0,566 
X5 [1] 0,043 0,629 0,005 2,706 1 0,945 
X6 [1] -3,447 1,449 5,659 2,706 1 0,017* 
X7 [1] -1,346 1,245 1,169 2,706 1 0,280 
Constant 1,872 1,036 3,263 2,706 1 0,071 
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 
sebesar 10% dimana H0 ditolak jika nilai Wald lebih besar dari 
χ2(10%,1) sebesar 2,706 dengan P-value kurang dari 10%. Maka 
diperoleh keputusan bahwa ada tiga variabel prediktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap status Diabetes Mellitus yaitu 
jenis kelamin (X1), usia (X2), dan riwayat penyakit keluarga 
Diabetes Mellitus (X6).  
4.4.3 Pengujian Signifikansi Parameter  
Hasil uji independensi, uji individu, dan estimasi parameter 
menunjukkan bahwa variabel prediktor yang berpengaruh sig-
nifikan terhadap status Diabetes Mellitus adalah jenis kelamin 
(X1), usia (X2), dan riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus 
(X6). Tiga variabel tersebut kemudian diuji signifikansi parameter 
secara serentak untuk melihat apakah secara serentak tiga variabel 








Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.  
0:H 6210 ===   
(Semua variabel prediktor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap status Diabetes Mellitus) 
:H1 Minimal ada satu 0j   
(Minimal ada satu variabel prediktor yang berpengaruh 
sig-nifikan terhadap status Diabetes Mellitus) dengan  j = 
1,2,6 
Hasil uji signifikansi parameter secara serentak disajikan pada 
Tabel 4.13 mengacu pada Lampiran 25. 
Tabel 4.13 Uji Serentak Variabel Prediktor yang Signifikan 
Chi-square Df χ2(10%,3) P-value 
17,702 3 6,251 0,001 
Tabel 4.13 menujukkan bahwa pada taraf signifikan α  
sebesar 10% dimana H0 ditolak jika nilai G sebesar 17,702 lebih 
besar dari χ2(10%,4) sebesar 6,251 dengan nilai P-value kurang dari 
10%. Maka diperoleh keputusan menolak H0 artinya minimal ada 
satu variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
status Diabetes Mellitus.  
Kemudian dilakukan pengujian secara parsial untuk 
mengetahui variabel prediktor mana yang berpengaruh signifikan 
terhadap status Diabetes Mellitus. Hipotesis yang digunakan 
dalam uji signifikansi parameter secara parsial sebagai berikut. 
0:H 10 =   
(Jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap sta-
tus Diabetes Mellitus)  
0:H 11    
(Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap status 







0:H 20 =   
(Usia tidak berpengaruh signifikan terhadap status 
 Diabetes Mellitus)  
0:H 21    
(Usia berpengaruh signifikan terhadap status Diabetes 
Mellitus) 
0:H 60 =   
(Riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus tidak 
berpengaruh signifikan terhadap status Diabetes Mellitus)  
0:H 61    
(Riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus 
berpengaruh signifikan terhadap status Diabetes Mellitus)   
Hasil uji signifikansi parameter secara parsial disajikan pada 
Tabel 4.14 mengacu pada Lampiran 26. 
Tabel 4.14 Uji Parsial Variabel Prediktor yang Signifikan  
Variabel β S.E Wald χ2(10%,1) Df P-value 
X1 [1] -1,102 0,645 2,918 2,706 1 0,088 * 
X2 [1] 1,677 0,573 8,574 2,706 1 0,003 * 
X6 [1] -3,044 1,339 5,169 2,706 1 0,023 * 
Constant 0,929 0,611 2,314 2,706 1 0,128 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α se-
besar 10% variabel prediktor yang berpengaruh signifikan ter-
hadap status Diabetes Mellitus adalah jenis kelamin (X1), usia 
(X2) dan riwayat penyakit keluarga Diabetes Mellitus (X6). 
4.5 Uji Kesesuaian Model 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model yang 
dihasilkan sudah sesuai. Berikut adalah hasil uji kesesuaian model 
status Diabetes Mellitus yang didapatkan dari pengujian 







:H0  Model sesuai 
(Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil peng-
amatan dengan kemungkinan hasil prediksi model)  
:H1  Model tidak sesuai 
(Ada perbedaan yang signifikan antara hasil pengamatan 
dengan kemungkinan hasil prediksi model)  
Hasil uji signifikansi parameter secara parsial disajikan pada 
Tabel 4.15 mengacu pada Lampiran 27. 
Tabel 4.15 Uji Kesesuaian Model  
Chi-square χ2(10%,3) Df P-value 
0,851 6,251 3 0,837 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 
sebesar 10% dimana H0 ditolak jika nilai Chi-square lebih besar 
dari  χ2(10%,3) sebesar 6,251 atau P-value  kurang dari 10%. Maka 
diperoleh keputusan gagal tolak H0 artinya model sesuai. 
4.6 Intepretasi Koefisien Parameter 
Untuk mengetahui kecenderungan antara variabel prediktor 
dengan status Diabetes Mellitus serta pengaruh perubahan nilai 
setiap variabel prediktor dilihat berdasarkan nilai Exp(β) atau 
Odds Ratio. Nilai odds ratio mengacu pada hasil di Lampiran 26 
yang kemudian disajikan pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Nilai Odds Ratio   
Variabel Prediktor Β Exp (β) 
X1 [1] -1,102 0,332 
X2 [1] 1,677 5,352 
X6 [1] -3,044 0,048 
Intepretasi Odds Ratio mengacu pada Tabel 4.15 sebagai 
berikut. 
1. Risiko seorang perempuan terkena Diabetes Mellitus 




2. Risiko seorang berusia diatas 45 tahun terkena Diabetes 
Mellitus Tipe 2 sebesar 5,352 kali lebih besar dari pada 
usia kurang dari atau sama dengan 45 tahun.  
3. Risiko seorang yang ada riwayat penyakit keluarga 
Diabetes Mellitus terkena Diabetes Mellitus Tipe 2 
sebesar 0,048 kali lebih kecil dari pada yang tidak ada 
riwayat penyakit Diabetes Mellitus.   
Adapun model logit yang terbentuk dari variabel prediktor 
yang signifikan sebagai berikut. 
*)1(044,3*)1(677,1*)1(102,1929,0)( 621 xxxxg −+−=

 
Sehingga fungsi probabilitas yang dihasilkan sebagai berikut. 
Peluang terkena Diabetes Mellitus Tipe 2 berdasarkan jenis 
kelamin perempuan, usia diatas 45 tahun, dan ada riwayat 


































Jika ada 100 orang dengan jenis kelamin perempuan,  usia 
diatas 45 tahun, dan mempunyai riwayat penyakit keluarga 
Diabetes Mellitus maka kemungkinan terkena Diabetes Mellitus 
Tipe 2 sebanyak 18 orang  
Peluang terkena Diabetes Mellitus Tipe 2 berdasarkan jenis 
kelamin laki-laki, usia diatas 45 tahun, dan ada riwayat penyakit 

































Jika ada 100 orang dengan jenis kelamin laki-laki, usia 




betes Mellitus maka kemungkinan terkena Diabetes Mellitus Tipe 
2 sebanyak 39 orang. 
4.7 Ketepatan Klasifikasi Model  
Klasifikasi model merupakan cara untuk untuk menyatakan 
kelayakan suatu model dengan melihat seberapa besar observasi 
secara tepat diklasifikasi. Hasil ketepatan klasifikasi mengacu 
pada Lampiran 28 yang kemudian disajikan pada Tabel 4.17.  









DM Selain Tipe 2 16 8 66,7 
DM Tipe 2 11 45 80,4 
Persentase Total 76,2 
Mengacu pada Persamaan (2.15) maka nilai APER 







Sehingga didapatkan nilai ketepatan klasifikasi sebesar 100% - 
23,8% = 76,2% 
 Ketepatan klasifikasi sebesar 76,2% yang artinya 
ketepatan status Diabetes Mellitus diklasifikasikan oleh fungsi 

















































KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1  Kesimpulan  
Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 yang rawat inap di RSI 
Jemursari Surabaya periode bulan Januari sampai Desember 2017 
mayoritas berjenis kelamin perempuan, usia diatas 45 tahun, 
tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan adalah kurang dari 
atau sama dengan SMA/Sederajat, status pekerjaan ringan, status 
tekanan darah tidak hipertensi, tidak ada riwayat penyakit 
keluarga Diabetes Mellitus, dan tidak merokok.  
Variabel yang signifikan terhadap Diabetes Mellitus Tipe 2 
di RSI Jemursari Surabaya adalah jenis kelamin perempuan, usia 
diatas 45 tahun, dan ada riwayat penyakit keluarga Diabetes 
Mellitus. 
5.2  Saran  
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah 
dengan memperbesar jumlah sampel diharapkan variabel yang 
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Lampiran 1. Data Penelitian Status Diabetes Mellitus di RSI 
Jemursari Surabaya 
No Y X1 X2 X3 X4 X5 X5 X7 
1 1 0 1 0 2 1 1 0 
2 1 1 1 1 2 0 0 0 
3 1 0 0 0 2 1 0 0 
4 1 1 1 1 1 1 0 0 
5 0 1 0 0 2 0 0 0 
6 0 1 1 0 2 0 0 0 
7 1 1 1 0 2 1 0 0 
8 1 0 1 0 2 1 0 0 
9 0 1 1 0 2 0 0 0 
10 0 0 0 0 2 0 0 0 
11 1 0 1 0 0 1 0 0 
12 1 1 1 1 2 0 0 0 
13 1 1 0 0 2 0 0 0 
14 1 1 1 1 2 0 0 0 
15 0 1 0 0 2 0 0 0 
16 0 1 0 0 0 0 1 0 










78 1 1 1 1 2 0 0 0 
79 1 0 0 0 2 0 0 1 
80 0 1 0 1 2 0 0 0 
Keterangan : 
Y  = Status Diabetes Mellitus  X4 = Status Pekerjaan 
X1 = Jenis Kelamin X5 = Status Tekanan Darah 
X2 = Usia 
X3 = Tingkat Pendidikan 
Terakhir yang Ditamatkan  
 
X6 = Riwayat Penyakit Keluarga 
Diabetes Mellitus  






Lampiran 2. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Jenis     
Kelamin 
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
JK Laki-Laki Count 5 24 29 
Expected Count 8.7 20.3 29.0 
% of Total 6.2% 30.0% 36.2% 
Perempuan Count 19 32 51 
Expected Count 15.3 35.7 51.0 
% of Total 23.8% 40.0% 63.8% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 
% of Total 30.0% 70.0% 100.0% 
Lampiran 3. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan Usia 
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
Usia <= 45 Count 16 17 33 
Expected Count 9.9 23.1 33.0 
% Of Total 20.0% 21.2% 41.2% 
>45 Count 8 39 47 
Expected Count 14.1 32.9 47.0 
% Of Total 10.0% 48.8% 58.8% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 










Lampiran 4. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan   
Tingkat Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan  
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
Pendidikan > SMA Count 8 16 24 
Expected Count 7.2 16.8 24.0 
% of Total 10.0% 20.0% 30.0% 
<= SMA Count 16 40 56 
Expected Count 16.8 39.2 56.0 
% of Total 20.0% 50.0% 70.0% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 
% of Total 30.0% 70.0% 100.0% 
Lampiran 5. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan 
Status Pekerjaan 
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
Pekerjaan Berat&Sedang Count 4 10 14 
Expected Count 4.2 9.8 14.0 
% of Total 5.0% 12.5% 17.5% 
Ringan Count 20 46 66 
Expected Count 19.8 46.2 66.0 
% of Total 25.0% 57.5% 82.5% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 









Lampiran 6. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan 
Status Tekanan Darah 
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
Tekanan_ 
Darah 
tidak hipertensi Count 15 29 44 
Expected Count 13.2 30.8 44.0 
% of Total 18.8% 36.2% 55.0% 
hipertensi Count 9 27 36 
Expected Count 10.8 25.2 36.0 
% of Total 11.2% 33.8% 45.0% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 
% of Total 30.0% 70.0% 100.0% 
Lampiran 7. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan 
Riwayat Penyakit Keluarga  Diabetes Mellitus 
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
Riwayat_ 
Keluarga 
Tdk Count 21 55 76 
Expected Count 22.8 53.2 76.0 
% Of Total 26.2% 68.8% 95.0% 
Ada Count 3 1 4 
Expected Count 1.2 2.8 4.0 
% Of Total 3.8% 1.2% 5.0% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 









Lampiran 8. Cross Tabulation Status Diabetes Mellitus dan 
Status Merokok 
   Diabetes 
Total    Selain Tipe 2 Tipe 2 
Status_Merokok Tdk Count 22 52 74 
Expected Count 22.2 51.8 74.0 
% Of Total 27.5% 65.0% 92.5% 
Merokok Count 2 4 6 
Expected Count 1.8 4.2 6.0 
% Of Total 2.5% 5.0% 7.5% 
Total Count 24 56 80 
Expected Count 24.0 56.0 80.0 
% Of Total 30.0% 70.0% 100.0% 










Pearson Chi-Square 3.526a 1 .060   
Continuity Correctionb 2.638 1 .104   
Likelihood Ratio 3.726 1 .054   
Fisher's Exact Test    .078 .050 
Linear-by-Linear 
Association 
3.482 1 .062   
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.70. 



















Pearson Chi-Square 9.139a 1 .003   
Continuity Correctionb 7.703 1 .006   
Likelihood Ratio 9.136 1 .003   
Fisher's Exact Test    .003 .003 
Linear-by-Linear Association 9.025 1 .003   
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.90. 
b. Computed only for a 2x2 table     
Lampiran 11. Independensi Status Diabetes Mellitus dan          









Pearson Chi-Square .181a 1 .670   
Continuity Correctionb .026 1 .873   
Likelihood Ratio .179 1 .672   
Fisher's Exact Test    .791 .431 
Linear-by-Linear 
Association 
.179 1 .672   
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,20. 




















Pearson Chi-Square .016a 1 .898   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .017 1 .897   
Fisher's Exact Test    1.000 .587 
Linear-by-Linear 
Association 
.016 1 .898   
N of Valid Casesb 80     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.20. 
b. Computed only for a 2x2 table     












.779a 1 .377   
Continuity 
Correctionb 
.406 1 .524   
Likelihood Ratio .786 1 .375   
Fisher's Exact Test    .465 .263 
Linear-by-Linear 
Association 
.769 1 .380   
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,80. 







Lampiran 14. Independensi Status Diabetes Mellitus dan 









Pearson Chi-Square 4.060a 1 .044   
Continuity Correctionb 2.118 1 .146   
Likelihood Ratio 3.645 1 .056   
Fisher's Exact Test    .078 .078 
Linear-by-Linear 
Association 
4.009 1 .045   
N of Valid Casesb 80     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.20. 
b. Computed only for a 2x2 table     










Pearson Chi-Square .034a 1 .853   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .034 1 .854   
Fisher's Exact Test    1.000 .587 
Linear-by-Linear 
Association 
.034 1 .854   
N of Valid Casesb 80     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.80. 








Lampiran 16. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Jenis 
Kelamin 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a JK(1) -1.047 .571 3.369 1 .066 .351 
Constant 1.569 .492 10.182 1 .001 4.800 
a. Variable(s) entered on step 1: JK.     
Lampiran 17. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Usia 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1a Usia(1) 
1.523 .522 8.534 1 .003 4.588 
Constant .061 .348 .030 1 .862 1.062 
a. Variable(s) entered on step 1: Usia.     
Lampiran 18. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Tingkat 
Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan  
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1a Pendidikan(1) .223 .524 .181 1 .670 1.250 
Constant .693 .433 2.562 1 .109 2.000 
a. Variable(s) entered on step 1: Pendidikan.    
Lampiran 19. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Status 
Pekerjaan 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1a Pekerjaan(1) -.083 .649 .016 1 .898 .920 
Constant .916 .592 2.399 1 .121 2.500 




Lampiran 20. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Status 
Tekanan Darah 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a Tekanan_Darah(1) 
.439 .499 .774 1 .379 1.552 
Constant .659 .318 4.297 1 .038 1.933 
a. Variable(s) entered on step 1: Tekanan_Darah.    
Lampiran 21. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Riwayat 
Penyakit Keluarga Diabetes Mellitus 
Variables in the Equation 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a Riwayat_Keluarga(1) 
-2.061 1.183 3.037 1 .081 .127 
Constant .963 .257 14.088 1 .000 2.619 
a. Variable(s) entered on step 1: riwayat_keluarga.    
Lampiran 22. Uji Individu Status Diabetes Mellitus dan Status 
Merokok 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a Status_Merokok(1) 
-.167 .903 .034 1 .853 .846 
Constant .860 .254 11.439 1 .001 2.364 
a. Variable(s) entered on step 1: Status_Merokok.    
Lampiran 23. Uji Serentak dengan Semua Variabel Prediktor 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 19.678 7 .006 
Block 19.678 7 .006 




Lampiran 24. Uji Parsial dengan Semua Variabel Prediktor 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a JK(1) -1.441 .840 2.941 1 .086 .237 
Usia(1) 1.798 .664 7.330 1 .007 6.039 
Pendidikan(1) -.344 .683 .254 1 .614 .709 
Pekerjaan(1) -.480 .835 .330 1 .566 .619 
Tekanan_Darah(1) .043 .629 .005 1 .945 1.044 
Riwayat_Keluarga(1) -3.447 1.449 5.659 1 .017 .032 
Status_Merokok(1) -1.346 1.245 1.169 1 .280 .260 
Constant 1.872 1.036 3.263 1 .071 6.501 
a. Variable(s) entered on step 1: JK, Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Tekanan_Darah, 
Riwayat_Keluarga, Status_Merokok. 
Lampiran 25. Uji Serentak Variabel Prediktor yang Signifikan 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 17.702 3 .001 
Block 17.702 3 .001 
Model 17.702 3 .001 
Lampiran 26. Uji Parsial Variabel Prediktor yang Signifikan 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a JK(1) -1.102 .645 2.918 1 .088 .332 
Usia(1) 1.677 .573 8.574 1 .003 5.352 
Riwayat_Keluarga(1) -3.044 1.339 5.169 1 .023 .048 
Constant .929 .611 2.314 1 .128 2.532 







Lampiran 27. Uji Kesesuaian Model  
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 .851 3 .837 







Correct  0 1 
Step 1 Tipe 0 16 8 66.7 
1 11 45 80.4 
Overall Percentage   76.2 
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